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ABSTRAK 
Kanker payudara masih menjadi masalah kesehatan utama pada perempuan di Indonesia 
dengan angka kejadian dan mortalitas yang tinggi. Rendahnya praktik deteksi dini menjadi 
salah satu faktor penyebab keterlambatan diagnosis dan pengobatan. Pemeriksaan Payudara 
Sendiri (SADARI) merupakan metode sederhana yang dapat dilakukan secara mandiri untuk 
mendeteksi perubahan pada payudara sejak dini. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan peran kader kesehatan dalam 
melakukan serta mengedukasikan SADARI kepada masyarakat melalui pemanfaatan aplikasi 
digital Love Your Breast. Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 17–18 September 2025 di 
Kelurahan Setiamanah, Kota Cimahi, dengan melibatkan 25 kader kesehatan aktif. Metode 
pelaksanaan menggunakan pendekatan Participatory Learning and Action (PLA) melalui 
ceramah interaktif, demonstrasi, simulasi menggunakan model silikon payudara, diskusi 
kelompok, serta evaluasi pre-test dan post-test. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan 
pengetahuan kader dari rata-rata 64,2% sebelum pelatihan menjadi 92,5% setelah pelatihan. 
Keterampilan praktik SADARI juga meningkat dengan tingkat ketepatan rata-rata 92%. Kader 
mampu memperagakan tujuh langkah SADARI sesuai pedoman dan berperan aktif sebagai 
edukator masyarakat. Kegiatan ini membuktikan bahwa pelatihan SADARI berbasis aplikasi 
digital efektif dalam meningkatkan kapasitas kader kesehatan dan berpotensi mendukung 
program promotif dan preventif kanker payudara di tingkat komunitas. 
 
Kata Kunci : pengabdian masyarakat, kanker payudara, SADARI, kader kesehatan, aplikasi 
digital. 
 

 
 
ANALISA SITUASI DAN PERMASALAHAN 
MITRA 

Kanker payudara hingga saat ini masih 
menjadi salah satu permasalahan kesehatan 
utama pada perempuan di Indonesia. 
Tingginya angka kejadian dan kematian akibat 
kanker payudara sebagian besar disebabkan 
oleh keterlambatan diagnosis, di mana 
mayoritas kasus baru terdeteksi pada stadium 
lanjut. Kondisi ini berdampak pada rendahnya 
angka kesintasan serta meningkatnya beban 
biaya pengobatan, baik bagi individu, 
keluarga, maupun sistem pelayanan 
kesehatan. Salah satu faktor penting yang 
berkontribusi terhadap keterlambatan 
diagnosis tersebut adalah rendahnya praktik 

deteksi dini di tingkat individu dan komunitas, 
khususnya melalui Pemeriksaan Payudara 
Sendiri (SADARI). 

Kelurahan Setiamanah, Kecamatan 
Cimahi Tengah, Kota Cimahi merupakan 
wilayah dengan potensi sumber daya 
masyarakat yang cukup baik, ditandai dengan 
keberadaan kader kesehatan yang aktif dalam 
berbagai kegiatan kesehatan masyarakat 
seperti Posyandu dan Pembinaan 
Kesejahteraan Keluarga (PKK). Kader 
kesehatan memiliki peran strategis sebagai 
penggerak dan penyampai informasi 
kesehatan di tingkat komunitas. Namun 
demikian, berdasarkan hasil observasi awal 
serta diskusi bersama pihak kelurahan dan 
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Puskesmas Cimahi Tengah, diketahui bahwa 
kader kesehatan di wilayah tersebut belum 
pernah mendapatkan pelatihan khusus yang 
berfokus pada deteksi dini kanker payudara 
melalui pemeriksaan SADARI. 

Hasil pemetaan masalah sebelum 
pelaksanaan kegiatan pengabdian 
menunjukkan bahwa salah satu 
permasalahan utama mitra adalah 
keterbatasan pengetahuan kader terkait 
kanker payudara dan SADARI. Hasil pre-test 
yang dilakukan kepada 25 kader kesehatan 
menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan 
kader masih berada pada kategori sedang 
dengan nilai rata-rata sebesar 64,2%. 
Sebagian kader belum memahami secara 
komprehensif mengenai konsep dasar kanker 
payudara, tanda dan gejala awal yang perlu 
diwaspadai, serta waktu dan frekuensi 
pelaksanaan SADARI yang dianjurkan. 
Keterbatasan pengetahuan ini berpotensi 
memengaruhi kualitas edukasi kesehatan 
yang diberikan kepada masyarakat. 

Selain aspek pengetahuan, 
permasalahan lain yang dihadapi mitra adalah 
rendahnya keterampilan praktik kader dalam 
melakukan pemeriksaan SADARI. Sebelum 
pelatihan, sebagian besar kader belum pernah 
mempraktikkan SADARI secara langsung dan 
sistematis sesuai dengan panduan tujuh 
langkah. Pengetahuan kader tentang SADARI 
masih bersifat teoretis tanpa didukung 
pengalaman praktik, sehingga kader merasa 
kurang percaya diri untuk mengajarkan teknik 
pemeriksaan tersebut kepada masyarakat, 
khususnya perempuan usia subur. 

Permasalahan berikutnya adalah 
minimnya media edukasi yang aplikatif dan 
menarik dalam kegiatan penyuluhan 
kesehatan. Selama ini, kader lebih banyak 
mengandalkan penyampaian informasi 

secara verbal tanpa dukungan media visual 
atau alat peraga yang memadai. Kondisi ini 
menyebabkan pesan kesehatan sulit 
dipahami secara optimal, terutama oleh 
masyarakat dengan tingkat literasi kesehatan 
yang beragam. Ketiadaan media edukasi yang 
interaktif juga berpotensi menurunkan minat 
dan partisipasi masyarakat dalam kegiatan 
penyuluhan. 

Kombinasi keterbatasan 
pengetahuan, rendahnya keterampilan 
praktik, serta minimnya media edukasi 
berdampak pada belum optimalnya peran 
kader sebagai edukator deteksi dini kanker 
payudara. Edukasi mengenai SADARI belum 
menjadi bagian rutin dari kegiatan posyandu 
maupun PKK, sehingga upaya pencegahan 
dan deteksi dini kanker payudara di tingkat 
komunitas belum berjalan secara maksimal. 
Secara keseluruhan, permasalahan yang 
dihadapi mitra menunjukkan adanya 
kesenjangan antara peran strategis kader 
kesehatan sebagai ujung tombak pelayanan 
promotif dan preventif dengan kapasitas 
aktual yang dimiliki. Oleh karena itu, 
diperlukan suatu intervensi pemberdayaan 
kader yang terencana dan berkelanjutan, tidak 
hanya berfokus pada peningkatan 
pengetahuan, tetapi juga menekankan 
penguatan keterampilan praktis serta 
pemanfaatan teknologi edukasi yang inovatif 
agar kader mampu menjalankan perannya 
secara optimal di masyarakat. 
 
SOLUSI 

Sebagai upaya menjawab berbagai 
permasalahan yang dihadapi mitra, dirancang 
suatu program Pelatihan Pemeriksaan 
Payudara Sendiri (SADARI) bagi Kader 
Kesehatan melalui Aplikasi Love Your Breast. 
Program ini disusun sebagai intervensi 
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pemberdayaan kader kesehatan yang bersifat 
komprehensif dengan mengintegrasikan 
pendekatan berbasis komunitas dan 
pemanfaatan teknologi digital. Solusi yang 
ditawarkan diarahkan untuk meningkatkan 
kapasitas kader, baik dari aspek pengetahuan, 
keterampilan praktik, maupun kemampuan 
kader dalam menyampaikan edukasi deteksi 
dini kanker payudara kepada masyarakat. 

Pelatihan dilaksanakan dengan 
menggunakan pendekatan Participatory 
Learning and Action (PLA) yang menempatkan 
kader sebagai subjek aktif dalam proses 
pembelajaran. Melalui pendekatan ini, kader 
dilibatkan secara langsung dalam diskusi, 
tanya jawab, simulasi, dan refleksi 
pengalaman, sehingga proses pembelajaran 
menjadi lebih kontekstual dan bermakna. 
Materi pelatihan disusun secara sistematis 
untuk menjawab keterbatasan pengetahuan 
kader, meliputi konsep dasar kanker payudara 
dan pentingnya deteksi dini, anatomi dan 
fisiologi payudara, tujuh langkah pemeriksaan 
SADARI sesuai pedoman, serta penguatan 
peran kader sebagai edukator dan agen 
perubahan di masyarakat. 
Untuk mengatasi rendahnya keterampilan 
praktik SADARI dan meningkatkan 
kepercayaan diri kader, program ini 
menekankan pembelajaran berbasis praktik 
langsung. Kader dilatih melakukan 
pemeriksaan SADARI melalui simulasi 
menggunakan model silikon payudara dengan 
pendampingan fasilitator. Setiap kader 
diberikan kesempatan untuk mempraktikkan 
langkah-langkah SADARI secara individual 
dan mendapatkan umpan balik secara 
langsung. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 
pendekatan ini efektif meningkatkan 
keterampilan kader, yang tercermin dari 
tingkat ketepatan praktik pemeriksaan 

SADARI yang mencapai rata-rata 92% setelah 
pelatihan. 

Permasalahan minimnya media 
edukasi yang aplikatif dijawab melalui 
pemanfaatan aplikasi digital Love Your Breast 
sebagai media utama dalam pelatihan dan 
penyuluhan. Aplikasi ini menyajikan panduan 
langkah-langkah pemeriksaan SADARI dalam 
bentuk ilustrasi dan video yang disusun 
dengan bahasa sederhana dan mudah 
dipahami. Aksesibilitas aplikasi 
memungkinkan kader dan masyarakat untuk 
menggunakan media tersebut secara 
berulang sebagai pengingat dan panduan 
pemeriksaan mandiri. Penggunaan aplikasi ini 
terbukti meningkatkan pemahaman kader, 
yang ditunjukkan oleh peningkatan 
pengetahuan dari 64,2% sebelum pelatihan 
menjadi 92,5% setelah pelatihan, serta 
peningkatan pemahaman langkah-langkah 
SADARI dari 59,6% menjadi 94,8%. 

Sebagai bagian dari penguatan peran 
kader sebagai edukator masyarakat, kader 
didorong untuk mengimplementasikan hasil 
pelatihan melalui kegiatan penyuluhan 
kepada perempuan usia subur di wilayah 
masing-masing. Dalam kegiatan ini, kader 
memanfaatkan leaflet dan aplikasi Love Your 
Breast sebagai media bantu edukasi. 
Pendampingan lapangan dilakukan untuk 
memastikan ketepatan materi, kejelasan 
penyampaian, dan konsistensi praktik SADARI 
yang diajarkan kepada masyarakat. 
Pendekatan ini secara langsung mendukung 
optimalisasi peran kader dalam kegiatan 
promotif dan preventif kesehatan payudara. 

Untuk menjamin keberlanjutan 
program, dibentuk jejaring kader peduli 
SADARI yang bekerja sama dengan pihak 
kelurahan dan puskesmas. Jejaring ini 
diharapkan menjadi wadah koordinasi dan 
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penguatan kapasitas kader secara 
berkelanjutan, serta memungkinkan integrasi 
edukasi SADARI ke dalam kegiatan rutin 
posyandu dan PKK. Dengan demikian, 
program tidak berhenti pada kegiatan 
pelatihan semata, tetapi berkembang menjadi 
upaya deteksi dini kanker payudara yang 
berkesinambungan di tingkat komunitas. 
Melalui solusi yang terintegrasi antara 
peningkatan kapasitas kader, pembelajaran 
berbasis praktik, pemanfaatan teknologi 
digital, dan penguatan jejaring komunitas, 
program ini diharapkan mampu menjawab 
permasalahan mitra secara menyeluruh serta 
memberikan dampak nyata dalam 
meningkatkan kesadaran dan praktik deteksi 
dini kanker payudara di masyarakat. 
 
METODE PELAKSANAAN 
Desain Kegiatan 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 
dirancang menggunakan pendekatan 
Participatory Learning and Action (PLA) yang 
menekankan keterlibatan aktif peserta dalam 
seluruh rangkaian kegiatan. Pendekatan ini 
dipilih karena dinilai efektif dalam kegiatan 
pemberdayaan masyarakat, khususnya untuk 
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 
kader kesehatan. Melalui pendekatan PLA, 
peserta tidak hanya berperan sebagai 
penerima informasi, tetapi juga sebagai 
subjek pembelajaran yang terlibat secara 
langsung dalam diskusi, simulasi, dan refleksi 
pengalaman. Dengan demikian, proses 
pembelajaran berlangsung secara dua arah 
dan kontekstual sesuai dengan kebutuhan 
dan kondisi peserta. 
 
Peserta dan Lokasi 
Peserta kegiatan adalah sebanyak 25 kader 
kesehatan aktif yang berasal dari Kelurahan 

Setiamanah, Kecamatan Cimahi Tengah, Kota 
Cimahi. Seluruh peserta merupakan kader 
yang terlibat dalam kegiatan Posyandu dan 
PKK serta berperan langsung dalam 
pelayanan kesehatan masyarakat di tingkat 
komunitas. Kegiatan pelatihan dilaksanakan 
di aula Kelurahan Setiamanah yang dipilih 
karena mudah diakses oleh peserta dan 
mendukung pelaksanaan kegiatan pelatihan 
secara kelompok, termasuk praktik dan 
simulasi. 
 
Tahapan Pelaksanaan 
Pelaksanaan kegiatan pengabdian 
dilaksanakan secara sistematis dan bertahap 
agar tujuan program dapat tercapai secara 
optimal. 

1. Persiapan 
Dilakukan koordinasi dengan pihak 
kelurahan dan puskesmas untuk 
penentuan waktu, tempat, dan 
peserta kegiatan. Pada tahap ini juga 
disiapkan modul pelatihan, leaflet 
edukasi, video pembelajaran, aplikasi 
Love Your Breast, serta alat simulasi 
berupa model silikon payudara. 

2. Sosialisasi 
Penyampaian materi mengenai kanker 
payudara, faktor risiko, dampak 
keterlambatan diagnosis, serta 
pentingnya deteksi dini melalui 
SADARI. Kegiatan dilakukan secara 
interaktif melalui diskusi dan tanya 
jawab. 

3. Pelatihan Inti 
Pelaksanaan ceramah interaktif, 
demonstrasi, dan simulasi tujuh 
langkah pemeriksaan SADARI. Peserta 
mempraktikkan pemeriksaan 
menggunakan model silikon payudara 

https://doi.org/10.33755/jkk.v5i2


30 
JURNAL ABDIMAS SAINS 
VOLUME 3 NO 1 MARCH 2026 
ISSN 2776-2440 
 

  https://doi.org/10.33755/jas                 This is an open access article under the CC BY-SA license 

   
 

 

dengan bantuan aplikasi Love Your 
Breast sebagai media visual. 

4. Evaluasi dan Pendampingan 
Evaluasi dilakukan melalui pre-test dan post-
test untuk mengukur peningkatan 
pengetahuan serta observasi keterampilan 
praktik SADARI. Pendampingan diberikan saat 
kader melakukan penyuluhan kepada 
perempuan usia subur di wilayah masing-
masing. 
 
Teknik Evaluasi  
Teknik evaluasi dalam kegiatan ini dilakukan 
secara kuantitatif dan kualitatif. Evaluasi 
kuantitatif dilakukan melalui pengukuran 
peningkatan pengetahuan kader 
menggunakan hasil pre-test dan post-test. 
Evaluasi kualitatif dilakukan melalui observasi 
keterampilan praktik pemeriksaan SADARI 
serta keterlibatan peserta selama pelatihan 
dan pendampingan. Kombinasi teknik 
evaluasi tersebut digunakan untuk menilai 
capaian program secara menyeluruh, baik 
dari aspek pengetahuan, keterampilan, 
maupun peran kader sebagai edukator di 
masyarakat. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil evaluasi pelaksanaan kegiatan 
menunjukkan adanya peningkatan yang 
signifikan pada tingkat pengetahuan kader 
kesehatan setelah mengikuti pelatihan 
pemeriksaan payudara sendiri (SADARI). Nilai 
rata-rata pengetahuan kader meningkat dari 
64,2% sebelum pelatihan menjadi 92,5% 
setelah pelatihan. Peningkatan paling 
menonjol terdapat pada aspek pemahaman 
langkah-langkah SADARI, yang sebelumnya 
masih belum dipahami secara utuh oleh 
sebagian kader. Temuan ini menunjukkan 
bahwa materi pelatihan yang disusun secara 

sistematis dan disampaikan melalui 
pendekatan partisipatif mampu menjawab 
kesenjangan pengetahuan kader terkait 
deteksi dini kanker payudara. 

Peningkatan pengetahuan tersebut 
tidak hanya mencerminkan keberhasilan 
transfer informasi, tetapi juga menunjukkan 
adanya perubahan pemahaman kader 
terhadap pentingnya deteksi dini kanker 
payudara sebagai bagian dari upaya promotif 
dan preventif kesehatan masyarakat. Kader 
yang sebelumnya memiliki pemahaman 
terbatas kini mampu menjelaskan konsep 
SADARI, waktu pelaksanaan, serta tujuan 
pemeriksaan dengan lebih tepat. Hal ini 
penting mengingat kader kesehatan 
merupakan sumber informasi utama bagi 
masyarakat di tingkat komunitas. 

Selain aspek pengetahuan, hasil 
evaluasi keterampilan praktik menunjukkan 
bahwa pelatihan ini efektif dalam 
meningkatkan kemampuan kader dalam 
melakukan pemeriksaan SADARI secara 
benar. Tingkat ketepatan praktik kader 
mencapai rata-rata 92%, yang menandakan 
bahwa sebagian besar kader telah mampu 
memperagakan tujuh langkah pemeriksaan 
SADARI secara mandiri, runtut, dan percaya 
diri. Hasil ini mengindikasikan bahwa 
pembelajaran berbasis praktik langsung, 
khususnya melalui simulasi menggunakan 
model silikon payudara, memberikan 
kontribusi besar dalam pembentukan 
keterampilan motorik kader. Pendekatan 
praktik langsung memungkinkan kader belajar 
melalui pengalaman, sehingga lebih mudah 
mengingat dan menerapkan langkah-langkah 
pemeriksaan secara tepat. 

Temuan ini sejalan dengan berbagai 
hasil kegiatan dan penelitian pengabdian 
sebelumnya yang menyatakan bahwa metode 
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pembelajaran yang mengombinasikan 
ceramah interaktif, demonstrasi, dan simulasi 
lebih efektif dalam meningkatkan kompetensi 
peserta pelatihan kesehatan dibandingkan 
metode ceramah konvensional. Keterlibatan 
aktif peserta dalam proses belajar juga 
berperan dalam meningkatkan rasa percaya 
diri kader untuk mengajarkan kembali materi 
kepada masyarakat. 

Pemanfaatan aplikasi digital Love Your 
Breast menjadi salah satu faktor kunci dalam 
keberhasilan kegiatan ini. Aplikasi tersebut 
berfungsi sebagai media visual yang 
membantu kader memahami tahapan 
pemeriksaan SADARI secara lebih jelas 
melalui ilustrasi dan video. Selain itu, aplikasi 
ini memungkinkan kader untuk mengakses 
kembali materi pelatihan setelah kegiatan 
selesai, sehingga mendukung keberlanjutan 
proses pembelajaran. Kemudahan akses dan 
tampilan visual yang menarik menjadikan 
aplikasi ini efektif sebagai media bantu 
edukasi, baik dalam pelatihan maupun saat 
kader melakukan penyuluhan kepada 
masyarakat. 

Dari perspektif pemberdayaan 
masyarakat, peningkatan pengetahuan dan 
keterampilan kader yang didukung oleh 
pemanfaatan teknologi digital menunjukkan 
potensi besar dalam memperkuat peran kader 
sebagai agen perubahan di komunitas. Kader 
yang memiliki kompetensi memadai dan 
didukung media edukasi yang aplikatif 
cenderung lebih aktif dan percaya diri dalam 
menyampaikan pesan kesehatan. Dengan 
demikian, program ini tidak hanya berdampak 
pada peningkatan kapasitas individu kader, 
tetapi juga berkontribusi terhadap 
peningkatan literasi kesehatan masyarakat 
terkait deteksi dini kanker payudara. 

Secara keseluruhan, hasil dan pembahasan 
ini menunjukkan bahwa pelatihan SADARI 
yang dirancang secara partisipatif dan 
didukung media digital efektif dalam 
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, 
dan kesiapan kader kesehatan untuk berperan 
aktif dalam upaya promotif dan preventif di 
tingkat komunitas. Temuan ini memperkuat 
pentingnya integrasi metode pembelajaran 
berbasis praktik dan teknologi digital dalam 
program pengabdian kepada masyarakat 
bidang kesehatan. 
 
KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat berupa pelatihan Pemeriksaan 
Payudara Sendiri (SADARI) bagi kader 
kesehatan melalui pemanfaatan aplikasi Love 
Your Breast terbukti efektif dalam 
meningkatkan kapasitas kader di Kelurahan 
Setiamanah, Kota Cimahi. Pelatihan ini 
berhasil meningkatkan pengetahuan kader 
secara signifikan, yang ditunjukkan oleh 
peningkatan nilai rata-rata pengetahuan dari 
64,2% sebelum pelatihan menjadi 92,5% 
setelah pelatihan. Selain itu, keterampilan 
praktik kader dalam melakukan SADARI juga 
meningkat dengan tingkat ketepatan rata-rata 
mencapai 92%. 

Pendekatan pembelajaran berbasis 
partisipatif yang dikombinasikan dengan 
praktik langsung dan dukungan media visual 
digital mampu meningkatkan pemahaman, 
keterampilan, serta kepercayaan diri kader 
dalam mempraktikkan dan mengajarkan 
SADARI kepada masyarakat. Pemanfaatan 
aplikasi Love Your Breast berperan penting 
sebagai media edukasi yang mudah diakses, 
menarik, dan dapat digunakan secara 
berkelanjutan dalam kegiatan penyuluhan 
kesehatan. 
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Secara keseluruhan, program ini tidak hanya 
berdampak pada peningkatan pengetahuan 
dan keterampilan individu kader, tetapi juga 
memperkuat peran kader sebagai agen 
perubahan dalam upaya promotif dan 
preventif deteksi dini kanker payudara di 
tingkat komunitas. Model pelatihan ini 
berpotensi untuk direplikasi dan 
dikembangkan di wilayah lain sebagai bagian 
dari strategi pemberdayaan masyarakat 
berbasis kesehatan perempuan dan teknologi 
digital. 
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